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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi penelitian 

1. Profil Informan 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa orang yang 

menjadi informan guna melengkapi data peneliti. Informan tersebut 

adalah Operasional Manager dan Pemilik sekaligus Creative 

Director yaitu, Ade Rizal Winanda A dan Ibu Titik Winarti. 

Berikut adalah data diri dari informan:  

1. Nama  : Ade Rizal Winanda A 

TTL  : 07 Februari 1992 

Jabatan: Operasional Manager 

Peneliti  memilih  informan  ini  sebab  informan  merupakan 

salah satu orang yang berperan penting dalam menjalankan UKM  

Tiara Handicraft serta sangat berpengaruh dalam mengambil 

kebijakan dalam organisasi. 

2. Nama : Titik Winarti 

TTL  : 11 Maret 1970 

Jabatan: Creative Director 

Peneliti memilih informan yang merupakan pemilik yang 

berhubungan langsung menghadapi media. Selain itu informan juga 

berperan sebagai Creative Director dimana produk-produk 

berkualitas yang dihasilkan merupakan pemikiran dan kreatifitas 

dari informan. 
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1. Obyek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi 

pemasaran pada UKM Tiara Handicraft. Tiara Handicraft dipilih 

sebagai obyek dari penelitian ini karena Tiara Handicraft telah 

mencapai keberhasilan pemasaran hingga mencapai ke Luar 

Negeri. Serta Tiara Handicraft juga pernah mendapatkan 

penghargaan dari PBB dalam menyantuni atau menyamaratakan 

derajat anak-anak difabelitas dengan anak normal lainnya, dengan 

cara mendidik anak-anak difabel agar mereka mampu 

memanfaatkan kreatifitas mereka sendiri hingga terus berkembang 

menghasilkan benda-benda yang berbeda dan berkualitas dari yang 

lainnya.  

2. Profil Lokasi Penelitian  

Berawal dari sebuah hobby mempercantik barang-barang bekas 

serta kepeduliannya akan nasib para penyandang cacat khususnya 

tuna daksa, yang selalu tersisihkan dimata masyarakat. Seorang ibu 

rumah tangga di daerah Surabaya mencoba membuka peluang 

usaha dengan modal kecil yang Ia miliki. Hanya dengan modal 

uang Rp 500.000,00 yang saat itu dimilikinya, serta sebuah alat 

mesin jahit. Pada tahun 1995 Titik Winarti mendirikan sebuah toko 

aksesoris, tas dan juga baju. Ia mencoba memproduksi aneka 

wadah cantik yang terbuat dari daur ulang toples bekas yang ada di 

rumahnya. Namun hobby yang Ia tekuni mampu menghasilkan 

pendapatan yang cukup bagus, hingga mampu menghasilkan uang 

http://bisnisukm.com/dahsyatnya-peluang-usaha-dengan-modal-kecil.html
http://bisnisukm.com/dahsyatnya-peluang-usaha-dengan-modal-kecil.html
http://bisnisukm.com/souvenir-pernikahan.html
http://bisnisukm.com/peluang-usaha-butik-muslimah.html
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tambahan untuk perekonomian keluarganya. Berkat tekad dan 

keyakinan yang Ibu Titik miliki, tak lama setelah dirintis usaha 

tersebut mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dan 

berkembang dengan fokus di pengolahan kain/tekstil meliputi 

berbagai macam produk. Antara lain perlengkapan bayi, aksesoris 

perlengkapan rumah tangga, keperluan pengantin, tas berbagai 

acara, hingga busana anak dan dewasa pun telah berhasil Ia 

produksi.  

Hingga Beliau mampu merekrut karyawan untuk membantu 

usaha yang dijalankannnya. Ibu Titik sengaja memilih untuk 

mempekerjakan kaum tuna daksa dari yasayan penyandang cacat, 

karena keprihatinannya akan nasib penyandang cacat yang selalu 

dipandang sebelah mata membuat mereka kesusahan untuk 

mendapatkan pekerjaan dan kehidupan yang layak sama dengan 

orang normal lainnnya. Selain penyandang cacat, Ibu Titik juga 

merekrut remaja putri yang putus sekolah. Kini seiring dengan 

ramainya toko yang Ia miliki, serta banyaknya pesanan yang masuk 

ke Tiara handicraft membuat Ibu rumah tangga ini memutuskan 

untuk menambah jumlah karyawan yang ada. Total karyawan yang 

Ia miliki sekarang mencapai 35 orang, dan memperoleh fasilitas 

asrama yang telah didirikan khusus oleh Ibu Titik. Berkat 

kepeduliannya akan nasib penyandang cacat, wanita asal Surabaya 

tersebut telah memperoleh banyak penghargaan. Hingga PBB pun 

mengundang Ibu Titik ke markas besar PBB untuk menerima 

http://bisnisukm.com/industri-tekstil-berpotensi-meningkat.html
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penghargaan khusus, karena prestasinya yang telah 

memberdayakan penyandang cacat. Selain itu masih banyak lagi 

penghargaan yang ditrimanya, baik dari prestasi sosial Beliau 

maupun dari prestasi usaha yang telah Ia kembangkan. Berkat 

ketulusan, keuletan serta kerja kerasnya dalam meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkannya. Sekarang produk-produk Tiara 

Handicraft telah menembus pasaran Dunia, seperti  Brasil, 

Spanyol,dan Belanda. 

Lokasi penelitian adalah Tiara Handicraft yang beralamatkan di 

JL. Sidosermo Indah II/5 Wonocolo, Surabaya - Jawa Timur. Tiara 

Handicraft dipilih menjadi lokasi penelitian karena merupakan 

tempat UKM (Usaha Kecil Menengah) yang tergolong berhasil 

mempertahankan keunggulan dalam pemasaran hingga ke luar 

negeri selama 21 tahun ini. Di bawah ini peneliti akan memaparkan 

profil lengkap dari Tiara Handicraft.  

a. Sejarah UKM Tiara Handicraft 

Usaha Kecil Menengah yang didirikan pada tahun 1995 

dengan nama UKM Tiara Handicraft. Berawal dari sebuah 

hobby mengutak-atik dan mempercantik benda-benda agar tidak 

terlihat seperti biasa saja, dengan mercycle barang-barang bekas 

hingga menjadi barang yang bernilai tinggi.  Seorang ibu rumah 

tangga di daerah Surabaya mencoba membuka peluang usaha 

dengan modal kecil yang Ia miliki. Hanya dengan modal uang 

http://bisnisukm.com/dahsyatnya-peluang-usaha-dengan-modal-kecil.html
http://bisnisukm.com/dahsyatnya-peluang-usaha-dengan-modal-kecil.html
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Rp 500.000,00 yang saat itu dimilikinya, serta sebuah alat mesin 

jahit. 

Ia mencoba memproduksi aneka wadah cantik yang terbuat 

dari daur ulang toples bekas yang ada di rumahnya. Namun 

hobby yang Ia tekuni mampu menghasilkan pendapatan yang 

cukup bagus, hingga mampu menghasilkan uang tambahan 

untuk perekonomian keluarganya. Berkat tekad dan keyakinan 

yang Ibu Titik miliki, tak lama setelah dirintis usaha tersebut 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dan berkembang 

dengan fokus di pengolahan kain/tekstil meliputi berbagai 

macam produk. Antara lain perlengkapan bayi, aksesoris 

perlengkapan rumah tangga, keperluan pengantin, tas berbagai 

acara, hingga busana anak dan dewasa pun telah berhasil Ia 

produksi.  

Hingga Beliau mampu merekrut karyawan untuk membantu 

usaha yang dijalankannnya. Ibu Titik sengaja memilih untuk 

mempekerjakan kaum tuna daksa dari yasayan penyandang 

cacat, karena keprihatinannya akan nasib penyandang cacat yang 

selalu dipandang sebelah mata membuat mereka kesusahan 

untuk mendapatkan pekerjaan dan kehidupan yang layak sama 

dengan orang normal lainnnya. Selain penyandang cacat, Ibu 

Titik juga merekrut remaja putri yang putus sekolah. Kini 

seiring dengan ramainya toko yang Ia miliki, serta banyaknya 

pesanan yang masuk ke Tiara handicraft membuat Ibu rumah 

http://bisnisukm.com/industri-tekstil-berpotensi-meningkat.html
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tangga ini memutuskan untuk menambah jumlah karyawan yang 

ada. Total karyawan yang Ia miliki sekarang mencapai 35 orang, 

dan memperoleh fasilitas asrama yang telah didirikan khusus 

oleh Ibu Titik. Berkat kepeduliannya akan nasib penyandang 

cacat, wanita asal Surabaya tersebut telah memperoleh banyak 

penghargaan. 

Adapun tujuan dan misi yang dimiliki Titik saat mengajak 

para difabel bekerja di Tiara Handicaraft adalah bukan untuk 

mencari manfaat keuntungan. Selain untuk membuat mereka 

lebih produktif, Titik juga mengaku ingin membuat para difabel 

tidak lagi terkungkung dengan rasa tidak percaya diri dan 

minder. Meski berstatus sebagai karyawan, Titik sendiri tidak 

mempunyai niat untuk mengeksploitasi para difabel, namun ia 

sangat ingin membuat para tuna daksa ini bisa mandiri dan 

menatap masa depannya dengan lebih baik. Titik sendiri 

merekrut para difabel dari panti sosial seperti Panti Rehabilitasi 

Sosial Bina Daksa Suryatama dan Panti Sosial Bina Remaja.  

Segala upaya dan kerja keras yang dilakukan Titik bersama 

mitra kerjanya yang difabel, Titik dengan Tiara handycarft-nya 

mencapai kembali suksesnya. Pada tahun 2002, Titik 

berkesempatan mengikuti pameran di Jeddah dan Singapura. 

Dari pameran itu, rekan bisnis Titik semakin luas hingga 

membuat orderan dan pemasarannya semakin meluas ke 

beberapa negara seperti Brazil dan Amerika Latin. Selain sukses 
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dalam pemasaran, Titik juga berhasil menjadi pemenang dalam 

event Microcredit Award dengan persaingan yang cukup ketat. 

Setelah mendapat award tersebut, Ibu tiga anak ini juga 

mendapat penghargaan atas usaha pemberdayaan tuna daksa dan 

juga menyandang gelar Woman of the Year yang 

diselenggarakan ANTV tahun 2005 serta didaulat berpidato di 

forum Internasional dan PBB
22

. 

b. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah gambaran sistematis kerjasama 

hubungan antara orang-orang yang berada dalam organisasi atau 

lembaga dalam rangka mencapai tujuan organisasi atau 

lembaga. Struktur organisasi adalah sesuatu yang sangat penting 

bagi setiap organisasi dalam perusahaan karena melalui struktur 

organisasi otoritas dan tanggung jawab dapat dilihat dan 

dilaksanakan dengan jelas dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22

 Hasil wawancara dengan informan Ade Rizal  
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Bagan 3.1 (Tiara Handicraft Organization Structure (2014) 

Untuk mengoperasikan kegiatan sehari-hari, tiara 

Handicraft memiliki 35 orang yang terdiri dari 1 Manajer 

Umum, 3 Direktur Kreatif, 2 orang pada bagian Departemen 

Keuangan, 5 Cutting Departement, 15 pada bagian Jahit, 7 orang 

pada Finishing, 2 orang pada Bordir. Setiap posisinya memiliki 

tugas seperti di bawah ini :  

1. General Manager, adalah posisi tertinggi dalam Struktur 

Organisasi Tiara Handicraft. Terdapat beberapa tugas yang 

harus dipenuhi oleh General Manager. 

a. Menghasilkan Proyek terbaik 

b. Persiapan, ide, kemampuan negoisasi, dan revisi Rencana 

Kerja dan Anggaran. 

c. Membina dan mengkoordinasi unit kerja 

General 

Manager 

Creative 

Director 

Operational 

Departement 

Cutting 

Departement 

Sewing 

Departement 

Finishing 

Departement 

Embroidery 
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d. Memantau semua unit kerja dan karyawan dalam 

menjalankan tugas sesuai dengan strategi yang telah 

ditetapkan, guna mewujudkan hasil produk yang terbaik 

dan layanan terbaik bagi pelanggan.  

2. Creative Director, Tiara Handicraft merupakan industri 

kreatif, pada devisi ini memiliki posisi khusus di antara divisi 

lainnya. Tugas Creative Director adalah :  

a. Memenuhi permintaan pelanggan 

b. Menyarankan produk desain terbaru 

c. Membuat contoh produk 

d. Menghasilkan ide kreatif yang tak terbatas 

e. Mengumpulkan semua sumber daya yang penting, 

terutama berbagai informasi untuk menghasilkan produk-

produk yang sangat kreatif 

f. Mengadakan penelitian produk dan sebuah percobaan 

produk 

Untuk melakukan semua kegiatan di atas, Creative 

Director tidak dapat dibatasi oleh devisi lain selain General 

Manager. Karena Creative Director harus mampu mengatur 

sumber daya yang sangat penting dalam memproduksi 

produk baru. 

3. Operational Department, adalah departemen terbesar di 

antara semua departemen yang ada di susunan organisasi Tiara 

Handicraft. Karena Operational Department mencakup 3 
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subdevisi sekaligus seperti menjahit, finishing dan aksesoris, 

pembagian bahan baku. Operational Department merupakan 

pekerjaan yang sangat penting, karena semua tugas utama dan 

harian berasal dari devisi ini. Di bawah Manajer Operasional, 

pekerjaan akan dibagi dalam 4 departemen :  

a. Pemotongan dan Bahan Baku 

1. Menghitung bahan baku yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan sebuah produk 

2. Membuat pola produk 

3. Menyiapkan semua bahan untuk kebutuhan jahit 

4. Pengendalian pemotongan kain 

5. Mengarsip semua pola yang telah dibuat 

6. Mengumpulkan semua materi yang tersisa untuk didaur 

ulang 

7. Pewarnaan  

b. Sewing Department 

1. Menjahit bahan-bahan dari proses pemotongan 

2. Menciptakan hasil yang rapi 

3. Pengendalian jahit  

4. Mengelola semua benang dan jarum 

5. Mempelajari teknik-teknik terbaik untuk menghasilkan 

produk terbaik 

6. Menganalisis kelemahan teknik menjahit 
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7. Berpikiran selalu terbuka untuk metode baru dalam 

menjahit 

c. Embroidery Division, dalam Embroidery Devision 

kegiatannya bergantung, karena proses bordir jauh lebih 

kompleks dan hanya sedikit orang yang dapat memahami 

aktivitas bordir. Tetapi terkadang Embroidery Devision 

bekerja sama dengan Creative Director untuk mendapatkan 

pola desain dengan kreatifitas terbaru.  

d. Finishing and Accecoris Department 

1. Membuat produk aksesoris 

2. Bertanggung jawab dalam proses pengemasan 

3. Mengevaluasi produk yang akan dipasarkan 

4. Melayani layanan pengiriman produk 

 

c. Logo UKM Tiara Handicraft 

 

    

         Gambar 3.1              Gambar 3.2 

Logo pertama dari Tiara handicraft melambangkan 

Tiara adalah mahkota di mana yang berarti tinggi 
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derajatnya, Tiara Handicraft bermaksud bahwa siapa saja 

yang bekerja dalam naungan UKM Tiara Handicraft 

memiliki kesetaraan, dan memiliki derajat yang sama tinggi. 

Logo terbaru dari Tiara Handicraft atau yang disebut 

dengan Tiara Handicraft Premium, merupakan logo 

kreativitas hasil kerjasama antara Tiara Handicraft dan 

Mahasiswa dari Universitas Kristen Petra. 

d. Data Kuantitas Pengerjaan Produk Tekstil Penyandang 

Disabilitas 

No. Januari Februari Maret April Mei 

1. Jahit tas 

jins 

aplikasi 

6 Dendel tas 

aplikasi 

5 Jahit 

dompet 

kombinasi 

batik 

7 Emboss tas 

kecil motif 

gajah 

1 Buat tas 

tiga 

dimensi 

9 

2. Potong 

furing + 

kain jins       

7 Pasang furing 1

2 

Dedel 

permak tali 

2

5 

Jahit tas kecil 

motif gajah 

1 Jahit tas 

jins 

aplikasi 

2 

3. Jahit 

furing   

7 Jahit rakit tas 3 

dimensi tali 

kayu 

5 Rakit tas 

darwis 

ransel 

9 Potong kain tas 

kecil hijau batik 

1 Jahit tas 

jins 

aplikasi 

tali pilin 

5 

4. Emboss 

tas jins 

aplikasi        

7 Jahit rakit tas 3 

dimensi tali 

kayu 

7 Jahit tas 

vera 

1 Emboss jahit 

tas hijau batik 

1 Jahit tas 

perca 

aplikasi 

6 

5. Potong 

furing tas 

jins         

9 Potong kain 1

2 

Jahit tas 

saku tas 

vera 

8 Emboss alas tas 

tiga dimensi 

40 Lembari 

tas 

perca 

2 

6. Potong 

sponbond 

tas jins              

9 Ngebis tas 5 Jahit tas 

vera besar 

4 Emboss badan 

depan tas tiga 

dimensi 

40 Jahit tas 

jins 

aplikasi 

18 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

7. Potong 

kain tas 

jins              

9 Potong 

perlengkapan 

tas 3 dimensi 

8 Jahit tas 

vera kecil 

4 Jahit sempel tas 

tiga dimensi 

1 Lembari 

tas 

perca 

3 

8. Emboss 

alas tas 

jins 

9 Jahit pelet + 

furing 

8 Permak tali 

panjang 

2 Jahit sempel tas 

kresek pink 

1 Jahit tas 

serut 

1 

9. Emboss 

tas jins 

9 Jahit tas 

pelangi 

1 Jahit tas 

sempel 

pelatihan 

1 Jahit sempel tas 

kresek hijau 

1 Jahit tas 

perca 

7 

10. Jahit 

furing tas 

jins 

9 Jahit tas 3 

dimensi 

3 Lembari tas 

pelatihan 

1 Potong 

spondbound 

alas 3 dimensi 

40 Jahit tas 

tiga 

dimensi 

1 

11. Potong 

kain tali 

9 Jahit tas 3 

dimensi 

4 Jahit tas 

kresek tas 

hitam 

1

5 

Potong kain 

alas tas tiga 

dimensi 

18 Jahit tas 

perca 

8 

12. Potong 

pelet 

9 Ganti kepala 

resleting 

1

2 

Pasang tali 

tas kresek 

hitam 

3

5 

Jahit tas 3 

dimensi 

pelatihan 

40 Jahit 

tali 

imitasi 

tas 

22 

13. Potong 

kain 

kapas 

9 Jahit saku tas 

vera kecil 

4 Jahit tas 

sempel 

pelatihan 

1 Jahit tas 3 

dimensi 

pelatihan 

40 Jahit 

tempat 

laptop 

1 

14. Sambung 

badan tas 

9 Jahit tali tas 

vera kecil 

4 Lembari tas 

pelatihan  

1 Jahit pelet 

resleting 

40 Buat tas 

jins 

aplikasi 

besar 

9 

15. Potong 

karton 

9 Jahit tas vera 

kecil hitam 

2 Potong kain 

tas sempel 

pelatihan 

1 Potong kain tas 

tiga dimensi 

15 Jahit tas 

felisia 

2 

16. Gosok 

pelet 

9 Jahit tas vera 

kecil pink 

2 Lembari tas 

sempel 

1 Potong kain 

jins tas kecil 

20 Jahit 

tali 

imitasi 

13 

17. Jahit 

pelet 

resleting 

9 Jahit saku tas 

vera kecil 

3 Jahit tas 

sempel 

1 Emboss tas 

kecil 

20 Jahit tas 

aplikasi 

warna 

6 
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merah 

18. Jahit 

rakit tas 

jins tali 

plintir 

6 Jahit tas vera 3 Dedel tas 

darwis 

1

2 

Jahit dompet 

aplikasi 

3 - - 

19. Jahit tas 

aplikasi 

3 Jahit tali tas 

vera  

3 Jahit tas 

kresek 

hitam 

1

8 

Potong spon tas 

3 dimensi 

7 - - 

20. Potong 

karton 

3 Jahit tas vera 1 Potong 

furing 

dompet 

kombinasi 

batik 

3

2 

Potong 

spoundbound 

tas 3 dimensi 

7 - - 

21. Potong 

kain 

pelet 

3 Emboss  1 Jahit  

dompet 

kombinasi 

batik 

2

9 

Jahit tali tas 

jins kecil 

20 - - 

22. Jahit tas 

3 

dimensi 

3 Permak tas 

vera 

4 Jahit tali 

dompet 

kombinasi 

batik 

1

7 

Emboss tas 

vera 

1 - - 

23. - - Jahit tas vera 

warna ungu 

5 Jahit rakit 

dompet 

kombinasi 

batik 

1

7 

Jahit tas vera 

pesanan  

1 - - 

24. - - Embos tas vera 

batik cream 

2 Jahit tas 

vera kecil 

pink 

2 Jahit tas file 

pesanan  

1 - - 

25. - - Potong alas tas 

vera warna 

ungu 

2 Jahit saku 

tas vera 

kecil 

3 Potong 

spondbound tas 

serut 

11 - - 

26. - - Emboss 

dompet perca 

1 Jahit tas 

vera 

4 Jahit tas serut 

sponbound 

11 - - 
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27. - - - - Jahit tali tas 

vera 

3 Jahit tas vera 25 - - 

28. - - - - Emboss  1 - - - - 

29. - - - - Permak tas 

vera 

4 - - - - 

30. - - - - Jahit tas 

vera warna 

ungu 

5 - - - - 

31. - - - - Emboss tas 

vera batik 

cream 

2 - - - - 

32. - - - - Potong alas 

tas vera 

warna ungu 

2 - - - - 

33. - - - - Emboss 

dompet 

perca 

1 - - - - 

34. - - - - Jahit 

dompet 

perca 

1 - - - - 

35. - - - - Emboss tas 

vera batik 

2 - - - - 

36. - - - - Jahit tas 

vera batik 

3 - - - - 

37. - - - - Potong kain 

tas darwis 

6 - - - - 

38. - - - - Jahit saku 

tas darwis 

6 - - - - 

39. - - - - Potong 

furing tas 

darwis 

1

2 

- - - - 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

40. - - - - Jahit saku 

furing tas 

darwis 

6 - - - - 

41. - - - - Jahit 

pengait tas 

darwis 

6 - - - - 

42. - - - - Jahit saku 

resleting 

6 - - - - 

43. - - - - Jahit tas 

darwis 

6 - - - - 

44. - - - - Jahit saku 

tas darwis 

kecil 

6 - - - - 

45. - - - - Potong kain 

tas darwis 

kecil 

6 - - - - 

46. - - - - Sambung 

furing tas 

darwis 

6 - - - - 

47. - - - - Jahit 

dompet 

kombinasi 

batik 

1

2 

- - - - 

 Total : 3

2

4 

Total : 1

1

9 

Total : 3

5

3 

Total : 407 Total : 115 

Data ini dikerjakan 1 Orang 

penyandang disabilitas 

 

Tabel 3.1 Data Produksi Tiara Handicraft 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam setiap penelitian tujuan utamanya adalah untuk mencari 

jawaban atas permasalahan yang diteliti dan salah satu tahap penting 

dalam proses penelitian adalah kegiatan pengumpulan data yang diperoleh 

setelah data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah lagi 

kemudian ditarik makna dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang 

bersifat umum. Untuk itu peneliti harus mengumpulkan data-data dan 

melakukan pengamatan mengenai Strategi Komunikasi Pemasaran Produk 

UKM Tiara Handicraft dalam Pemasaran. 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  teknik  wawancara  

mendalam dengan  berpedoman  pada  pertanyaan  penelitian/tehnik  

wawancara  dan observasi  langsung  oleh  peneliti  turun  ke  lapangan  

dengan  tujuan  agar Peneliti  dapat  mengetahui  data  dan  

mendapatkan  dokumentasi  secara langsung   sehingga   akan   

memudahkan   Peneliti   dalam   menganalisis permasalahan dalam 

penelitian. 

Peneliti memfokuskan pada strategi komunikasi pemasaran 

UKM Tiara Handicraft dalam pemasaran produk, dimana peneliti 

sangat tertarik untuk mengetahui bagaimanakah Strategi Komunikasi 

Pemasaran yang dilakukan oleh UKM Tiara Handicraft dalam 

memasarkan produk selama 21 tahun. Faktor-faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat Strategi Komunikasi Pemasaran saat 

melakukan pemasaran penjualan produk sehingga mampu mencapai 

kesuksesan hingga saat ini.  
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1. Pemasaran Tiara Handicraft 

Pengertian pemasaran (marketing) yang ada di sini tidak lagi dalam 

pengertian sempit, tetapi berkaitan dengan aspek-aspek perluasan pengaruh, 

informative, persuasif, dan edukatif, baik dari segi perluasan pemasaran 

(makes a marketing) atas suatu produk barang atau jasa yang diluncurkan, 

maupun yang berkaitan dengan “perluasan” suatu pengaruh tertentu (makes 

an influence) dari suatu kekuatan (power) lembaga atau terkait dengan citra 

dan identitas suatu perusahaan (Corporate image and identy). Termasuk 

aspek lainnya, yaitu pas strategy sebagai upaya untuk menciptakan citra 

publik yang ditimbulkan melalui berbagai kegiatan (breakthrough the gate-

keepers), dan partisipasi dalam kegiatan  kemasyarakatan (community 

relations) atau tanggung jawab social (social responbility), serta kepedulian 

terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan kondisi sosial dan 

lingkungan hidup.  

Strategi komunikasi pemasaran juga dapat dilakukan melalui 

perantara media. Memanfaatkan media secara efektif dilakukan Tiara 

Handicraft guna menarik minat pembeli yang berada di luar jangkauan, 

seprti luar negeri atau luar pulau.  

 “Strategi dari Tiara sendiri fokus melalui sharing, ketemu 

orang-orang, face to face, dan memang di sini banyak orang 

yang custom. Customer di sini pun gak hanya membeli 

berdasarkan prodak dari kami, kita berusaha meminta nilai, 

mereka di sini bisa berinovasi / berkreasi mendesain prodak 

mereka sendiri. Dari situlah kita tekankan, ketika kita 

menerima banyak masukan atau kritikan dari customer, kita 

ketemu satu sama lain, hingga akhirnya kita mengembangkan 

produk kita lebih baik lagi, lebih sempurna lagi dengan 

adanya review dari para customer.”
23

 

                                                           
23

 Hasil wawancara dengan informan Ade Rizal pada 05 Januari 2015 
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Usaha pemasaran yang didukung oleh kegiatan public relations dan 

periklanan tidak terbatas pada pemasaran barang, dan jasa komersial saja, 

melainkan juga untuk mempromosikan tercapainya tujuan-tujuan sosial-

ekonomi dan sosial-budaya yang kita kenal sebagai social marketing. 

Adapun tujuan komunikasi pemasaran (marketing communication) adalah 

menciptakan franchise yang lebih baik bagi barang dan jasa / lembaga yang 

dikomunikasikan
24

. 

Nystrum, melalui bukunya Handbook of Marketing, mendefinisikan 

marketing sebagai kegiatan yang meliputi semua aktivitas perusahan dalam 

hal penyaluran barang-barang atau jasa mulai dari produsen sampai kepada 

konsumen. Dalam tulisannya Nystrum mengatakan bahwa marketing 

includes all those business activities involved and services from producer to 

costumer. Senada dengan pendapat tersebut Maynard dan Beckam 

mengatakan bahwa Marketing embraces all business activities involved in 

the flow of goods and services from physical production to consumption. 

Menurut mereka marketing mencakup semua kegiatan bisnis yang meliputi 

penyaluran barang-barang dan jasa dari produksi fisik sampai kepada 

konsumsi. Lebih rinci lagi pendapat Converse dengan kawan-lawannya, 

yang mengemukakan bahwa fungsi marketing adalah tindakan-tindakan, 

penyelenggaraan, atau pelayanan, yang diberikan dalam penyaluran atau 

distribusi barang atau jasa. Melalui bukunya Elements of marketing mereka 

                                                           
24

 F. Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktek (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1992), hal. 32 
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menulis bahwa A marketing function is an act, operation, or service 

performed in the process of distributing goods or services.
25

  

 

2. Pelayanan Tiara Handicraft 

Tiara memberikan pelayanan terbaik kepada para customer baik dalam 

maupun luar negeri. Pelayanan yang dilakukan oleh Tiara Handicraft 

tersebut merupakan strategi yang mencakup internal dan eksternal. Secara 

internal pelayanan dilakukan dengan komunikasi secara langsung, dimana 

strategi ini lebih intens dalam memahami keinginan customer dalam 

pesmesanan produk. Sedangkan secara eksternal pelayanan dilakukan 

melalui perantara media sosial, yang tidak seberapa intens, karena 

komunikasi terkadang dilakukan melalui video, atau bahkan hanya melalui 

chating atau komen pada produk yang di posting pada website.  

“Untuk saat ini kami belum terfokus menggunakan media 

sebagai alat pemasaran prodak kami secara intens, saat ini 

kami masih menggunakan metode secara tradisional, jadi 

masih dari selling, dan mass media information sebagian 

besar melalui internet, blog, facebook, website. Tapi aku gak 

mungkiri kalau melalui media relations apa yang kita jual, 

sesuai dengan yang mereka inginkan bisa terpenuhi dengan 

cepat.”
26

   

Dengan pelayanan yang memadukan cara tradisional dan media, 

memiliki kesan tersendiri bagi customer, yaitu kesan kejujuran, di mana 

dengan cara tersebut customer menganggap bahwa prodak yang dijual oleh 

Tiara Handicraft adalah produk yang berkualitas.  

 

                                                           
25

 Kustadi Suhandang, Public Relations Perusahaan (Bandung, Penerbit Nuansa Yayasan Nuansa 

Cendekia 2004) hal 165 
26

 Hasil wawancara dengan informan Ade Rizal pada 05 Januari 2015 
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3. Sarana Pemasaran Tiara Handicraft 

Kemajuan teknologi di bidang komunikasi sekarang ini 

memungkinkan dikembangkannya perpaduan sistem telepon dengan 

televisi, sehingga dalam melakukan komunikasi antar perorangan tidak lagi 

hanya saling mendengar suara mereka yang berkomunikasi, melainkan juga 

bisa saling melihat ataupun memandang. Bahkan masing-masing yang 

berkomunikasi itu bisa melihat situasi dan kondisi lawan bicaranya pada 

saat itu. Suasana pembicaraan pun tampak akan lebih akrab dan familier 

lagi. Dengan demikian segala permasalahan mereka bisa diselesaikan secara 

kekeluargaan dan terbuka. 

 “Media sangat efektif bagi kami, banyak sekali dampak-

dampak yang kami terima dari adanya sebuah media. Seperti 

halnya ketika mereka mengulas tenteng kami, tentang Tiara 

Handicraft, banyak sekali orang-orang yang bahkan hingga 

ke pelosok daerah, mereka tau tentang kami. Jadi kalau dulu 

mereka tau tentang Tiara hanya dari teman ke teman 

difabelitas yang sudah bekerja di sini melalui instrukturnya, 

atau hanya dari orang-orang sekitar Tiara. Sekarang berkat 

keluasan jaringan media itu sendiri banyak sekali teman-

teman yang datang tanpa adanya pendidikan namun hanya 

berbekal pengetahuan dari media yang menyiarkan tentang 

kami.”
27

  

 

Untuk berkomunikasi dengan massa ataupun publik, petugas Public 

Relations memerlukan media yang tepat guna di samping ia sendiri harus 

cakap dan terampil menggunakannya. Seperti halnya media komunikasi 

antar pesona, media komunikasi massa atau lazim disebut media massa, 

juga mengenal adanya tiga golongan media berdasarkan sifatnya, yaitu 

                                                           
27

 Hasil wawancara dengan informan Ade Rizal pada 05 Januari 2015 
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media auditif atau the spoken word, media visual atau the printed word, dan 

media audio-visual
28

. 

Adapun media massa yang tepat untuk itu adalah semua media yang 

dapat menarik perhatian orang banyak, bahkan dapat memaksa atau 

mempengaruhi mereka untuk mengoperasikan alat drianya ke arah 

perubahan sikap, sifat, pendapat, dan tingkah laku yang dikehendaki Public 

Relations. Seperti halnya yang dikatakan oleh Ade Rizal bahwa hubungan 

UKM Tiara Handicraft dengan media sangat saling bersangkutan satu sama 

lain.  

“Sampai saat ini komunikasi antara manajemen kami dengan 

pihak dari berbagai media masih sangat baik, bahkan mereka 

sangat objektif ketika mereka berada di sini, melihat keadaan 

di sini, apa yang ada di sini, kita sangat terbantu dengan 

keberadaan mereka, yang intinya menguntungkan satu sama 

lain. Mereka dapat berita, kita dapat citra dan respect yang 

baik juga di mata publik.”
29

 

 

Sementara itu, proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer 

informasi” atau pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai 

komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan. Tujuan dari 

proses komunikasi tersebut adalah tercapainya saling pengertian (mutual 

understanding) antara kedua belah pihak. Sebelum pesan-pesan tersebut 

dikirim kepada komunikan.  

Komunikator memberikan makna-makna dalam pesan tersebut 

(decode) yang kemudian ditangkap oleh komunikan dan diberikan makna 

sesuai dengan konsep yang diliriknya. Melalui transfer informasi/pesan-

pesan tersebut terjadi proses interprestasi, yaitu peng-encode-an pesan ter-

                                                           
28

 Kustadi Suhandang, Public Relations Perusahaan (Bandung, Penerbit Nuansa Yayasan Nuansa 

Cendekia 2004) hal 215 
29

 Hasil wawancara dengan informan Ade Rizal pada 05 Januari 2015 
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decode oleh komunikan dengan berbagai prespektif yang didasari dari 

pengalaman yang dialami (field of experiences) dan kerangka refrensinya 

(frame of references). Kemudian pihak komunikan akan memberikan reaksi 

atau umpan balik (feed back), baik tanggapan bersifat positif maupun 

negatif kepada pihak komunikator. 

 “Pengaruh mereka untuk kami sangat besar. Berkat media 

banyak sekali orang yang respect sama Tiara, menaruh 

kepercayaan besar ke Tiara untuk mendidik anak-anak atau 

keluarga difabel mereka menjadi seseorang yang mampu 

menghasilkan sesuatu yang lebih, menaruh kepercayaan sama 

keunggulan produk-produk kami.”
30

  

 

 

4. Kedekatan Tiara Handicraft dengan Media 

Pemilihan media massa yang sesuai dengan sasaran khalayak sangat 

penting dalam tahap persiapan dan penyebaran siaran berita. Pelaksanaan 

pengiriman berita dan artikel tanpa membeda-bedakan media, tanpa 

pengetahuan mengenai isi redaksionalnya, khalayaknya, dan kebijakan 

redaksional dari media tersebut akan sia-sia. Arus berita yang tidak bernilai, 

yang membanjiri meja redaksi, hanya akan memenuhi keranjang sampah. 

Menyadari potensi yang dimiliki oleh media massa dalam menyebarluaskan 

berita dan informasi, maka diperlukan pemikiran tentang pemilihan media 

dan cara-cara menggunakan media tersebut, sehingga benar-benar dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 

“Pertama yang saya tekankan saat media datang “yang kamu 

cari apa, sisi menarik menurut kamu tentang kehidupan kita 

ini apa?”. Kalau misal dia bilang “oh yang menarik dari segi 

anak-anaknya atau latar belakang si anak-anak”. Oh ok, saya 

akan buka-kan di situ. Kalau misalnya dia bilang “yang 

                                                           
30

 Hasil wawancara dengan informan Ade Rizal  pada 06 Januari 2015 
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menarik buk menurut saya adalah nilai juangnya dalam 

mempertahankan suatu usaha”, ok saya akan tunjukkan di sisi 

itu. Jadi sebetulnya saya bisa menunjukkan di manapun, asal 

mereka dulu yang bisa koreksi ketertarikannya, kalau dari 

mereka tidak ada ketertarikan, selalu pertanyaan berdirinya 

sejak kapan bu, bagaimana asal muasalnya, ya cerita itu yang 

akan terus menerus muncul.”
31

 

 

Bagi Tiara Handicraft pembentukan citra dalam melakukan strategi 

pemasaran adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi dan 

prestasi yang hendak dicapai bagi dunia hubungan masyarakat (kehumasan) 

atau public relations. Pengertian citra sendiri itu abstrak (intangible) dan 

tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari 

hasl penilaian baik atau buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan baik 

positif maupun negatif yang khususnya datang dari public (khalayak 

sasaran) dan masyarakat pada umumnya.
32

 

5. Hambatan Pemasaran Tiara Handicraft 

Dalam melancarkan strateginya, Tiara tidak selalu berhasil dalam 

mencapai tujuannya. Kendala-kendala kecil yang didapat pun beragam, 

terkadang kendala datang dari media, yang datang hanya berdasarkan tugas 

bukan ketertarikan. Hingga pemberitaan yang diulas bukan mengenai 

pemasaran, namun mengenai pemberitaan yang hampir sama dengan 

pemberitaan yang sudah ada, sehingga secara tidak langsung pemberitaan 

yang sudah ada muncul berulang-ulang dengan penulis yang berbeda.  

“ketika mereka mau mengekspos kita, itu mereka belum 

mengenal kita dulu, kan seharusnya kalau mau bertemu kita, 

media harus mempelajari tentang kita, tentang saya, nah 

                                                           
31

 Hasil wawancara dengan informan  Titik Winarti  pada 06 Januari 2015 
32

 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi ( Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 1998), hal. 74  
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biasanya media itu bertanya dengan pertanyaan yang sama, 

yang diulang-ulang dengan bahasa yang sama atau bahasan 

orang lain, sehingga kita mikirnya “kenapa sih semakin 

kesini media ga semakin cerdas, bukan kita jual mahal 

enggak!, tapi kan lama-lama pembodohan publik yaitu 

dengan mengekspos cerita yang sama”, kenapa ga copas aja 

dari berita yang sudah ada aja, seharusnya kalau dia mau tau 

tentang tempat ini, ya dia harus mempelajari apapun tentang 

tempat ini, dia harus cari sisi menarik yang lainnya yang 

tidak sama dengan orang lain, itulah yang harus dikeluarkan, 

kan tidak semua publik menginginkan tampilan yang sama, 

kalau misalnya berita dan yang lain tidak sama, yang diliput 

tetap sama, tapi sisi yang dipublish harus ada sisi 

pembedanya, harusnya media itu seperti itu. Jadi publik tidak 

hanya belajar dari sisi depannya saja, harus dari sampingnya 

bagaimana, sisi ini seperti apa? Itu kan harus ditunjukkan 

kalau memang ingin tempat ini bisa jadi pembelajaran bagi 

orang lain”
33

 

 

Tidak hanya datang dari media, namun kendala juga datang dari dunia 

sosial media, di mana dengan memanfaatkan sosial media banyak oknum-

oknum yang tidak bertanggung jawab bisa memanfaatkan celah-celah untuk 

menipu. 

“Kalau dari pihak media, kita tidak seberapa dirugikan. Tapi 

malah dari sosial media sempat ada beberapa kasus copas 

prodak kita, dan itu sangat mengganggu karena banyak sekali 

yg dijual di internet dan saat barang dikirim ke konsumen 

semua produk itu beda dari gambar. Sampai sekarang yang 

complain langsung ke sini belum ada, karena dari pihak kita 

selalu menegaskan ke customer kalau penualan prodak-

prodak Tiara Handicraft, ya hanya di official Tiara ya di sini 

di alamat ini, di luar pun kita hanya di GIANT, dan mereka 

hanya bisa melihat proses penjualan bukan proses 

pembuatan. Jadi customer akhirnya selektif ketika mereka 

melihat prodak berlogo Tiara tapi tidak dijual oleh orang 

kami berarti itu palsu, karena kita meyakinkan mereka kalau 

ada Tiara tapi di luar alamat ini berarti itu bukan Tiara. Yang 

kedua, ketika mereka menjiplak Tiara yang paling kentara itu 

dari material dan teknik jahitnya, luarnya mungkin bisa bagus 

bahkan hampir mendekati prodak kami, tapi begitu melihat 

dalamnya sangat berbeda dari yang kami hasilkan. Mereka 

yang menjiplak hanya tau luarnya aja, tetapi mereka gak tau 
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dalamnya padahal customer senang produk Tiara itu pertama, 

dilihat dari teknik jahitnya, dan kedua dari sistem furingnya. 

Jadi bagaimana produk-produk di Tiara Handicraft bisa 

berkualitas tahan lama, dicuci gak hancur, itu yang jadi salah 

satu sisi positif dari Tiara di mata publik.”
34

 

 

Dengan berbagai kendala yang terjadi, terkadang Tiara harus 

menghadapi krisis, walaupun keadaan krisis yang tidak begitu parah. 

Namun hal tersebut dapat mempengaruhi citra dan kepercayaan pelanggan 

terhadap Tiara Handicraft. Secara logika, kalau suatu organisasi/ perusahaan 

tengah mengalami “krisis kepercayaan” dari publik atau masyarakat umum, 

maka akan membawa dampak negatif terhadap citra. Bahkan terjadi 

penurunan citra sampai pada titik yang paling rendah (lost of image). Seperti 

yang disampaikan Ade Rizal bahwa adanya berita yang menyimpang akan 

menimbulkan sebuah masalah yang cepat atau lambat akan menjadi besar. 

Seperti kasus yang pernah terjadi pada Tiara Handicraft yang sempat 

menjadi korban penyimpangan berita dari pihak tak bertanggung jawab. 

“Sempat ada bloger yang memajang foto para difabel dari 

Tiara, untuk kepentingan mereka misalnya mencari dana. 

Dengan adanya artikel seperti ini, pastinya orang akan mikir 

“Loh itu kan orang-orang yang ada di Tiara, kok disuruh cari-

cari dana?”, dari situ kan sangat ganggu banget, karena bisa 

merusak nama baik Tiara Handicraft juga, merusak 

kepercayaaan pelanggan, dan merusak kepercayaan keluarga 

dari para difabel yang ada disini. Kita mengatasinya ya 

dengan mengirim email ke bloger tersebut, kita mau datangin 

orangnya gimana? Kan bloger bisa dari berbagai pulau. Kalau 

blogernya baik sih ya langsung di hapus, tapi kalau gak ya 

gak di hapus.”
35
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6. Hambatan Produksi Karyawan 

Sedangkan kendala produksi berasal dari karyawan yang dihadapi 

Tiara Handicraft sendiri bermula dari semangat kerja anak-anak difabel 

yang bekerja di Tiara Handicraft. Mereka memiliki kontrol emosi yang tidak 

stabil seperti pada umumnya. Yang berakibat tidak maksimalnya kualitas 

barang yang dihasilkan. Seperti halnya teknik jahit yang tidak rapi, ukuran 

produk tidak seperti pemesanan, hingga terkadang pemesan produk yang 

tidak terpenuhi. 

“terkadang mereka itu gak semangat kerja karena gaji kurang, 

karena tidak bias seperti teman yang lainnya yang bisa 

berkreasi lebih bagus. Gaji mereka itu mereka dapat dari 

seberapa banyak mereka bias menghasilkan, semakin banyak 

mereka berkarya maka semakin banyak juga gaji mereka. 

Nah kalau masalah kreatifitas, kadang salah satu diantara 

mereka tidak mau belajar menghasilkan kreatifitas yang lain, 

tapi mereka iri sama temennya yang bisa kreatifitas lain”
36

 

 

Selain kendala dari karyawan secara internal, Tiara juga pernah 

mengalami kendala secara eksternal, dari penyusup yang menyamar sebagai 

karyawan di Tiara Handicraft, yang bertujuan mengulas tentang keburukan 

Tiara Handicraft, namun dalam konten fitnah.  

” sempat beberapa saat kemarin ada penyusup disini, dia 

berasal dari lembaga sosial, dari suatu organisasi, mereka 

memang sama-sama difabel seperti yang lainnya yang sudah 

bekerja di sini, tapi begitu dia masuk ke sini ternyata 

tujuannya hanyalah untuk mengekspose kami keluar tanpa 

izin dengan menampilkan berita yang menuju ke arah 

menyaru tenaga kerja, itu sempat tidak terpikirkan bagi saya, 

kenapa harus menyusup untuk mengetahui segalanya di sini 

toh kita tidak pernah menutupi apapun ke publik tidak ada 

yang kami sembunyikan dari publik. Dari situ sempat kita 

tertutup untuk dunia luar, karena bagi saya terbitan seperti itu 

bisa menghancurkan tempat ini, selain itu juga mengganggu 

pemasaran Tiara, menganggu kepercayaan publik terhadap 
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kami juga, kalaupun mau menampilkan aset tiara ya harus 

dari sumber dan izin kita, karena yang kita takutkan itu ya 

kalau publik mau menelusuri cerita yang sebenarnya? Kalau 

enggak?, belum lagi si anak-anak, tidak harus media, 

misalnya kalian aja lah yang anak kuliahan urusan sekolah 

kalau mau wawancara dan cari informasi kesini ya saya 

seleksi dulu, bukan saya tidak open, tapi karena tidak semua 

anak-anak saya di sini mau menerima kehadiran orang lain 

untuk mengungkapkan, seleksi ini kita saring di sini, 

makanya tidak semua bisa dapat kemudahan untuk akses foto 

atau merekam di sini’’
37
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